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ABSTRAK

Nyeri neuropati adalah gangguan akibat adanya lesi atau penyakit pada sistem somatosensory.
Kompresi saraf salah salah satu sumber bahaya ini. Pada ibu yang menggendong anaknya terdapat
pengerahan kekuatan dan gerakan berulang yang dapat menimbulkan cidera pada otot saraf bahu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelompok usia anak terhadap resiko nyeri
neuropati perifer pada ibu akibat lama menggendong di Posyandu Kecamatan Lowokwaru. Penelitian
ini memanfaatkan desain penelitian cross-sectional dengan metodologi penelitian kuantitatif. Terdapat
38 ibu yang memiliki anak usia 0 sampai 36 bulan sebagai sampel yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Kuisioner douleur neuropathique en 4 questions (DN4) adalah alat ukur yang
digunakan untuk mengevaluasi nyeri. Berdasarkan temuan Analisa statistic menggunakan uji
spearman, dihasilkan bahwa tidak ada hubungan signifikan kelompok usia anak terhadap nyeri
neuropati perifer pada ibu akibat lama menggendong (P > 0.05). diantara partisipan yang kami rekrut,
didapatkan indikasi nyeri noniseptif yang lebih besar dibandingkan nyeri neuropati, hal ini
dimungkinkan karena pembebanan pada bahu tidak sampai mengiritasi saraf. Kami
merekomendasikan studi di masa depan untuk melibatkan sampel yang lebih besar untuk untuk
mengetahui sebaran kejadian nyeri yang lebih luas.

Kata kunci : ibu, menggendong, neuropati perifer, nyeri, usia anak

ABSTRACT

Neuropathic pain is a disorder resulting from a lesion or disease of the somatosensory system. Nerve
compression is one source of this danger. In mothers who carry their children there is exertion of force
and repetitive movements that can cause injury to the shoulder nerve muscles. This study aims to
determine the relationship of the child's age group to the risk of peripheral neuropathy pain in mothers
due to prolonged carrying in the Posyandu of Lowokwaru District. This study utilized a cross-sectional
research design with quantitative research methodology. There were 38 mothers who had children
aged 0 to 36 months as samples selected through purposive sampling technique. The douleur
neuropathique en 4 questions (DN4) questionnaire was the measuring tool used to evaluate pain.
Based on the findings of statistical analysis using the spearman test, it was found that there was no
significant relationship between child age group and peripheral neuropathic pain in mothers due to
prolonged carrying (P > 0.05). Among the participants we recruited, there was a greater indication
of non-receptive pain than neuropathic pain, this is possible because the loading on the shoulder does
not irritate the nerve. We recommend future studies to include a larger sample to determine a wider
distribution of pain incidence.

Keywords : child’s age, pain, peripheral neuropathy, mother, carrying
PENDAHULUAN

Secara kronologis usia anak dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu usia bayi
(infancy) serta kelompok anak-anak (childhood). Infancy mencakup neonatal period (bayi
baru lahir hingga usia 1 bulan), early infancy (anak usia 1-12 bulan), dan later infancy (anak
usia 12-24 bulan). Sedangkan childhood (anak-anak usia 3-5 tahun), serta the later childhood
(anak-anak usia 6-10 tahun) (Nugraha 2015). Berdasarkan perkembangan motoriknya anak
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usia 1-3 tahun masih melibatkan bantuan ibu untuk mobilisasinya, seperti mengangkat kepala,
berbalik dari telengkup ke terlentang, belajar duduk, belajar berjalan, memecahkan masalah
hingga berusaha berlari tetapi mudah terjatuh. Hal ini menunjukkan bahwa anak lebih sering
digendong oleh Ibunya (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia n.d.).

Rata-rata pada tahun pertama kehidupan, seorang ibu menggendong anaknya 1 — 3,5 jam
perhari. Ketika anak berusia 6 bulan, mereka digendong selama 61 menit saat mereka tidur
atau menangis; Pada saat mereka berusia 1 tahun, jumlah itu turun menjadi 17 menit (Harahap
et al. 2018). Menggendong bayi bisa diterapkan dari newborn hingga 12 bulan keatas (Dewi
et al., 2021). Terdapat beberapa metode dan posisi yang dapat digunakan untuk
menggendong bayi diantaranya cradling hold, front carry (kangguru), hip carring dan back
carry (Octiva dan Soedarwanto 2019).

Banyak kelompok otot yang digunakan ketika menggendong anak, terutama otot-otot
tulang belakang yang membantu dengan keseimbangan, koordiasi, dan postur yang tepat.
Carpal tunnel syndrome (CTS) dan nyeri punggung bawah dapat berkembang dari sering
menggendong anak, terutama jika berat beban yang di bawa lebih dari 10 kg (Lisnaini et al.,
2023). Nyeri akibat menggendong anak juga difaktori oleh berat beban serta jangka waktu
yang berpengaruh pada tekanan yang diberatkan pada tulang belakang (Mayrika et al., 2009).

Nyeri neuropati adalah gangguan yang disebabkan oleh penyakit atau lesi pada sistem
somatosensory. Berbagai kondisi, termasuk diabetes, herpes, multi sclerosis, stroke,
kerusakan sumsum tulang belakang, HIV, kanker, dan ketidak nyamanan tulang belakang
dapat menyebabkan nyeri neuropati. Nyeri neuropati akibat nyeri punggung bawah lebih
parah dari pada nyeri neuropati akibat penyebab lainnya (Purwandi Sukmawan et al. 2022).
Pada tahap awal orang yang terkena neuropati perifer biasanya merasaka gejala grogrosif,
termasuk kehilangan sensorik, mati rasa dan nyeri atau sensasi terbakar. Gangguan yang
menyebabkan neuropati perifer akut seperti yang dihasilkan oleh paparan racun, pasien
mungkin mengalami gejala serupa tetapi lebih fullminan dan nyeri mendominasi.

Prevalensi neuropati perifer dalam pengobatan keluarga adalah 8% pada umur >55 tahun
sedangkan prevalensi pada umumnya sekitar 2,4% (Azhary ef al. 2010). Prevalensi global
nyeri neuropati adalah 2,6-11%. Nyeri lebih sering terjadi pada wanita yang memiliki
kelebihan berat badan (Purwandi Sukmawan et al. 2022).

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 45% wanita mengeluhkan nyeri saat
beraktivitas salah satunya aktivitas menggendong anak (Dewi & Wibowo 2017). Berdasarkan
hasil observasi peneliti terhadap ibu yang memiliki anak usia balita, rasa kesemutan yang
dialami Ibu dari 10 terdapat 6 orang yang merasakannya, rasa nyeri menjalar dan kesemutan
Ketika menggendong anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelompok
usia anak terhadap resiko nyeri neuropati perifer pada ibu akibat lama menggendong di
Posyandu Kecamatan Lowokwaru.

METODE

Metode observasi analitik cross-sectional dipilih oleh peneliti guna memastikan
hubungan variabel dependen terhadap variabel independen. Dilakukan di Posyandu
Kecamatan Lowokwaru, penelitian ini dilakukan satu kali pengukuran dalam satu waktu.
Populasi responden adalah Ibu yang datang ke Posyandu Kecamatan Lowokwaru degan
menggendong anak, dan terdapat 38 Ibu yang termasuk dalam kriteria untuk dijadikan sampel.
Informasi dikumpulkan melalui wawancara usia anak, lama menggendong dan menggunakan
instrument kuisioner resiko nyeri neuropati, yaitu Douler Neuropathique en 4 Questions
(DN4). Data yang terkumpul diolah menggunakan SPSS dengan uji spearman-rho.
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HASIL

Penelitian ini dilakukan pada Agustus 2023 ini memiliki responden sejumlah 38
responden. Adapun karakteristik responden sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase

Lama menggendong >2 jam 38 100%
Total 38 100%

Usia anak Baru lahir-1 bulan 1 3%
1-12 bulan 35 92%
12-24 bulan 2 5%
24-36 bulan 0 0%
Total 38 100%

Hasil DN4 > 3 (Neuropati) 7 9%
< 3 (Noniseptif) 31 91%
Total 38 100%

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel Sign Kesimpulan
Usia Anak Data berdistribusi normal
DN4 Ibu 0.000 Data berdistribusi tidak normal

Uji normalitas data yang dipilih berfungsi untuk menentukan nilai usia anak serta nyeri
neuropati perifer pada ibu dengan indikasi normal atau abnormal. Dengan data berjumlah 38
orang dalam tes, tes normalitas Saphiro-Wilk dilakukan karena jumlah sampel dibawah 50.
Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil nilai sign. <0.05 sehingga dapat diartikan data penelitian
tercatat secara abnormal.

Tabel 3. Uji Korelasi
N P R
Usia anak 38 0.445 0.128
Kejadian
nyeri (DN4)

Berdasarkan table 3 uji korelasi menggunakan spearman dengan nilai sig sebesar 0.445
(PValue >0,05). Dengan arti Ho diterima sedangkan H1 ditolak. Melihat hasil yang ada,
terdapat kesimpulan tidak terdapat hubungan antara kelompok usia anak terhadap nyeri
neuropati perifer pada ibu akibat lama menggendong

PEMBAHASAN

Menurut temuan penelitian yang dilakukan di Posyandu kecamatan Lowokwaru dengan
total 38 responden, 31 diantaranya melaporkan mengalami nyeri noniseptif, dan tujuh
melaporkan mengalami nyeri neuropati. Nilai p-value >0.05 mengartikan kelompok usia anak
dengan nyeri neuropati perifer pada ibu akibat lama menggendong anak tidak berkolerasi.

Menurut temuan penelitian, didapati hasil kelompok usia anak, yaitu 1 orang anak berada
direntan usia baru lahir- 1 bulan, 35 anak berada di rentan usia 1-12 bulan, 2 anak berada
direntan usia 12-24 bulan dan 0 anak berada di rentan usia 24-36 bulan. Hasil penelitian ini
didapatkan bahwa kelompok usia tidak menjadi faktor resiko nyeri neuropati perifer pada Ibu
akibat lama menggendong. Faktor internal dan faktor eksternal yang dimiliki responden dapat
memicu terjadinya penyebab tidak adanya hubungan ini (Tambunan 2021). Menggendong
anak dengan berat badan lebih dari Skg berhubungan dengan nyeri neuropati dengan
.
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keselarasan berat badan terhadap tekanan yang diterima tulang terhadap peluang terjadinya
nyeri (M. H. Pratiwi et al. 2009). Meskipun demikian, tidak ada korelasi yang jelas antara rasa
sakit yang terkait dengan neuropati dan riwayat beban berat (Hakim ef al. 2018).

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kusioner DN4 didapati bahwa
Ibu mengalami nyeri saat menggendong anak, tetapi didominasi oleh nyeri noniseptif dengan
jumlah 31 responden dan 7 orang Ibu mengalami nyeri neuropati.

Menggendong anak yang dilakukan lebih dari 2 jam dengan menggunakan otot yang sama
dapat memicu adanya penumpukan asam laktat (Syuhada et al, 2018). Durasi lama
menggendong menjadi penyebab terjadinya nyeri hal ini dikarenakan pembebanan pada
tulang semakin lama (M. H. Pratiwi et al. 2009).

KESIMPULAN

Uji korelasi penelitian ialah 0,445 (p-value > 0,05), mengartikan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kelompok usia anak terhadap resiko nyeri neuropati pada ibu akibat lama
menggandong. Maka H1 ditolak dan Ho di terima. Menggendong anak lebih dari 2 jam
dlamsehari mengakibatkan terjadinya nyeri noniseptif pada Ibu
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